Bab IV

PROFIL LOKASI PENDAMPINGAN
A. Letak Geografi

Secara geografis, Dusun Blumbang terletak di Desa Dradah, Kecamatan
Kedungpring, Kabupaten Lamongan. Dusun Blumbang ini merupakan salah satu dusun
dari dua dusun yang ada di Desa Dradah. Desa Dradah memiliki dua dusun diantaranya
Dusun Blumbang dan Dusun Dradah lor. Kecamatan Kedungpring terletak di ujung
Selatan Kabupaten Lamongan. Desa Dradah ini terletak pada perbatasan Kecamatan

Modo dengan Kecamatan Ngimbang.

Kecamatan Kedungpring khususnya Desa Dradah sebagian besar terletak di
sekitar area persawahan dan lahan pabrik. Dengan letak yang berada di area persawahan
serta lahan pabrik ini, menjadikan sebagian besar masyarakat Kecamatan Kedungpring
termasuk Desa Dradah bermata pencaharian sebagai Petani dan pekerja pabrik. Desa
Dradah disebut juga dengan desa petani karena sebagian besar masyarakat Desa Dradah

bermata pencaharian sebagai Petani walaupun ada sebagain yang bekerja di pabrik.

Pada bagian Utara Desa Dradah berbatasan dengan Desa Karang Kembang,
karena letak Desa Dradah berada di area persawahan. Bagian Timur Desa Dradah
berbatasan dengan Desa Kalen Bagian Selatan berbatasan dengan Desa Modo dan pada
bagian Barat berbatasan dengan Desa Karang Pilang Karena letak Desa Dradah yang

berada dekat area persawahan yang saat ini telah beralih fungsi menjadi industri pabrik.

! Wawancara dengan Kepala Dusun Blumbang, Tanggal 23 April 2015, Pukul 13.30 WIB.
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Transek Dusun Blumbang, DesaDradah, Kecamatan Kedungpring, Kabupaten

Lamongan
Topik/Aspek
Tata Guna Permukiman
dan Akses Persawahan Pabrik Sumur
Lahan
Jalan
Kondisi Tanah putih
kecoklatan, Tanah Kering | Bangunan Semen
Lahan .
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Jenis . Tomat, cabai, | Padi, Jagung,
Vegetasi . - -
terong Kedelai
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1.Sebagai
Iba:ahr?:r(;cok Air sebagai
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99 sebagai mata | bekerja memenuhi
masyarakat -
pencaharian | masyarakat. | kebutuhan
untuk sehari-hari
pendapatan
masyarakat
Persawahan Sumber air
di alih sedikit
Masalah | Belum ada fungsikan ke | Belumada | ketika
industri musim
pabrik kemarau
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membeli
air bersih
Tindakan pada salah
yang telah Belum ada szt: warga
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sumber
mata air
yang baik




Harapan

Adanya
pengetahuan
tentang
masalah ahli
fungsi lahan
sawah

Memiliki
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mata air
yang bersih
dan baik

Potensi

Ada kemauan
masyarakat
untuk lebih
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yang masih
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dimanfaatkan
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rawat sebagai
penambahan
hasil
pendapatan
masyarakat

Lahan
pabrik yang
sudah ada

Sumur
tadah hujan

B. Demografi
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Dalam kondisi demografi Dusun Blumbang, masyarakat Dusun Blumbang memiliki

jumlah penduduk 552 jiwa dengan jumlah lelaki 291 jiwa dan jumlah 261 jiwa perempuan.

Jumlah KK pada Dusun Blumbang yakni 139 KK. Namun, tidak semua KK memiliki rumah

satu per satu. Pada Dusun Dradah ini terdapat 128 rumah.?

Masyarakat Dusun Blumbang merupakan penduduk asli. Struktur pemerintahan di Dusun

Blumbang seperti halnya dusun-dusun lainnya yakni dipimpin oleh seorang Kepala Dusun.

Kepala Dusun dipilih berdasarkan hasil pemilu yang diselenggarakan oleh masyarakat Dusun

Blumbang sendiri. Dusun Blumbang terdapat 1 Rukun Warga (RW) dan 2 Rukun Tetangga

(RT) diantaranya RW 3 terdiri dari RT 6 dan RT 7.

Bagan 4.2

2 Hasil wawancara dengan Bapak Susanto, Kepala Dusun Blumbang di rumahnya pada 24 April 2015, pukul

15.00 WIB.
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Peta Dusun Blumbang, Desa Dradah, Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan

bbbbbbbbb

Dusun Blumbang memiliki bangunan yang terdapat antara lainya yaitun 145 rumabh, dan 2
bangunan musholla, 1 masjid, 3 pertokoan, 3 warung, serta bangunan balai desa.
Biasanya di balai desa diadakan kegiatan-kegiatan seperti kumpulan para masyarakat
desa, acara-acara keagamaan, serta rapat rutinan para perangkat desa. Dan juga memiliki
bangunan industri sebanyak 7 yang sudah beroperasi dan 4 yang masih dalam proses

penyelesaian.

Masyarakat Dusun Blumbang memiliki tempat tinggal yang terbilang cukup
layak. Rumah-rumah di Dusun Blumbang ini sudah memiliki tempat untuk mck sendiri di
setiap rumahnya, masyarakat memanfaatkan sumur yang ada sebagai sumber mata air
untuk kebutuhan sehari-hari seperti mandi, mencuci dan juga memasak. Selain itu, jalan
menuju dusun Blumbang sebagian sudah diaspal, sedangkan akses jalan menuju
permukiman penduduk seperti menuju ke gang nya masih berupa paving-paving namun

ada juga yang masih berbatu putih (Batu Korel).

Gambar 4.1

Akses Jalan Aspal Menuju Dusun Blumbang
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Gambar 4.2

Jalan Batu Koral Menuju Dusun Blumbang

A. Kondisi Ekonomi

Masyarakat Dusun Blumbang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani
dikarenakan wilayah Dusun Blumbang terletak di area persawahan. Selain sebagai petani,
ada juga yang bermata pencaharian sebagai pekerja di pabrik dan juga pedagang yang
membuka toko atau warung dan ada juga yang berdagang di pasar. Desa Dradah terdapat
pasar sehingga masyarakat Dusun Blumbang selain bermata pencaharian sebagai petani,

pekerja pabrik ada yang bermata pencaharian sebagai pedagang, serta ada yang memiliki
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kolam ikan kecil di belakang rumah mereka untuk penambahan pendapatan ekonomi

mereka sehari-hari

Gambar 4.3

Pemilik kolam ikan lele perorangan

Masyarakat Dusun Blumbang yang berdagang di pasar kebanyakan masih
menyewa kios-kios di pasar, masyarakat banyak yang berdagang sayur dari hasil tanaman
di lahan kosong belakang rumah milik mereka sendiri. Selain itu, ada juga yang berjualan
di depan pasar yakni berjualan pakaian dan sembako serta berdagang tembakau dan
jagung dari hasel panen. Masyarakat Dusun Blumbang ada juga yang bekerja pada

industri pabrik seperti menjadi pekerja pabrik di daerah mereka.’

Dilihat dari hasil survey belanja untuk rumah tangga yang telah peneliti lakukan

bersama masyarakat Dusun Blumbang, maka didapatkan hasil antara lain:

® Hasil wawancara dengan Ibu Lina di Pasar pada 21 April 2015, pukul 09.00 WIB.
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Bagan 4.3

Prosentase Pendapatan Ekonomi Masyarakat Dusun Blumbang

n=139

= < Rp 1.000.000

= Rp 1.000.000 - Rp
2.000.000

= Rp 2.000.000 - Rp
3.000.000

Rp 3.000.000 - Rp
4.000.000

Dari hasil survey rumah tangga, yang mendapatkan penghasilan kurang dari Rp
1.000.000, ada 28 KK, sedangkan yang lainnya memiliki penghasilan yang tidak sedikit
sehingga mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga sehari-harinya. Akan tetapi
pengeluaran ekonomi masyarakat Dusun Blumbang juga tidak sedikit. Di lihat dari
belanja pangan, energi, pendidikan, kesehatan, serta sosial, masyarakat di daerah ini

paling banyak pengeluaran pada belanja pangan.

Gambar 4.4:

Ibu-ibu belanja di pasar desa

Bagan 4.4
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Kalender Musim Masyarakat Dusun Blumbang Kecamatan Kedungpring Kabupaten

Lamongan
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Masyarakat Dusun Blumbang yang bermata pencaharian sebagai petani biasanya

memanfaatkan lahan pertanian milik mereka untuk menanam padi dan juga kedelai pada

lahan pertanianya di awal bulan, dan bisa panen kisaran waktu 3 bulan setelah proses

penanaman. Sedangkan pada saat musim kemarau tiba kebanyakan dari petani menanam

jagung, kedelai, tomat dan lombok. Setiap 2 bulan sekali mereka dapat memanen hasil

tanamanya untuk biaya kebutuhan rumah tangga sehari-hari untuk kesejahteraan materi

mereka.

Gambar 4.5


file:///
file:///
file:///
file:///
file:///
file:///
file:///
file:///
file:///
file:///
file:///
file:///

67

Masyarakat Sedang Panen Padi

B. Pendidikan

Pendidikan masyarakat Dusun Blumbang dibilang cukup bagus. Karena pendidikan rata-
rata masyarakat Dusun Blumbang sampai pada jenjang SMA dan ada juga sebagian sampai
ke jenjang Perguruan Tinggi. Ada juga yang hanya pada jenjang SMP, serta sebagian
diantaranya mendalami ilmu agama di pondok pesantren salaf modern, bahkan ada yang

memilih untuk bekerja agar dapat membantu penghasilan perekonomian orang tua mereka.

Dari hasil survey rumah tangga, saat ini yang bersekolah pada jenjang taman kanak-kanak
sebanyak 38 orang, yang sedang menjalani sekolah pada jenjang Sekolah Dasar sebanyak 62
orang, masyarakat dengan tingkat pendidikan dan yang sedang menjalani Sekolah Menengah
Pertama sejumlah 153 orang, masyarakat dengan tingkat pendidikan dan yang sedang
menjalani Sekolah Menengah Akhir sejumlah 221 orang, sedangkan masyarakat yang lulus

dan sedang menjalani perguruan tinggi sebanyak 18 orang.*

Bagan 4.5

* Sumber di Sekolahan Desa Dradah, Dusun Blumbang, Tanggal 26 April 2015.
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Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Dradah Kecamatan Kedungpring Kabupaten

Lamongan
TINGKAT 1987 1992 1997 2003 2008 2013
PENDIDIKAN
PONDOK AA AAA AAAA AAAA AAAA  AAA
PESANTREN A AA AAAA
SD/MI AA AAAA AAAA AAAA AAAA | AAAA
A AA AAA AAAA
SMP/MTS A AA AAA AAAA AAAA  AAAA
AA AAAA
AA
SMA/MA — AA AAA AAA AAAA | AAAA
AA
PERGURUAN — = AA AAA AAAA  AAAA
TINGGI AA

Masyarakat yang ada di Dusun Blumbang ini pada tahun 1987-an lebih mengenal
pendidikan agama di pondok pesantren, kemudian pada tahun 1987 dibangun sebuah SD dan
juga Ml yang terletak di dalam desa. Banyak dari masyarakat setempat yang belajar di SD/MI
ini, karena letaknya yang cukup dekat dari permukiman masyarakat, banyak yang hanya lulus
dengan mengenyam pendidikan paling tinggi di tingkat SD dan SMP. Akan tetapi ada
sebagian dari pada masyarakat desa yang ingin melanjutkan pendidikanya hingga ke tingkat

SMA, bahkan juga sampai ke Perguruan Tinggi Kuliah.

Meskipun jarak mereka untuk menuju sekolahannya cukup jauh tak jarang dari
mereka rela berjalan kaki dan naik sepeda pancal untuk mencari ilmu, pada awal tahun 2000
ada sebuah sekolah swasta khusus SMP dan SMA yang di bangun pemerintah setempat, saat

ini banyak dari para orang tua yang menyekolahkan anaknya hingga lulus SMA bahkan
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hingga perguruan tinggi Kuliah ada juga yang langsung bekerja untuk membantu orang tua

mereka.

Gambar 4.6

Sekolahan Di Dusun Blumbang Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan

C. Agama dan Budaya

Masyarakat Dusun Blumbang semuanya menganut agama Islam. Di Dusun
Blumbang terdapat 2 langgar dan sebuah masjid. Langgar-langgar tersebut biasanya
digunakan masyarakat setempat untuk kegiatan beribadah, perkumpulan organisasi
pemuda islam desa seperti shalat berjamaah, tahlilan setiap hari sabtu malam minggu,

yasinan setiap malam jum’at untuk ibu-ibu, dan kegiatan agama lainya.

Sedangkan masjid biasa digunakan sebagai shalat berjamaah, shalat jumat,
pengajian, dan kegiatan lainya. Untuk kegiatan mengaji anak-anak biasanya di lakukan di
TPQ waktu mengajinya setiap hari dan libur pada hari jum’at yang dilaksanakan di TPQ

Dusun tersebut pada pagi dan juga sore hari.

Gambar 4.7

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Masjid Dusun Blumbang

Setiap harinya masyarakat rutin melakukan sholat 5 waktu berjamaa’ah di musholla
dengan di imami oleh pak yai desa yang cukup di segani oleh masyarakat dusun ini,

karena beliau cukup banyak memberikan pengetahuan dalam bidang agama.

Bagan 4.6

Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an At-Taubah

Di Desa Dradah Kecamatran Kedungpring Kabupaten Lamongan
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Tahun Berdirinya

Sejarahnya

1989

H. Tamat berasal dari desa Dradah beliau merupakan
pendiri utama sebuah Taman Pendidikan al-Qur’an At-
Taubah yang berada di desa itu, juga seorang
pendakwah antar desa serta merupakan seorang kyai
sepuh yang ada di desa tersebut.

1992

Beliau memberikan ilmunya kepada murid-muridnya di
Taman Pendidikan al-Qur’an mulai jam 5 subuh sampai
jam 6 wib, jumlah murid yang ada di desa ini pada
awalnya hanya berjumlah 25 orang. pelajaran yang
biasanya diberikan meliputi membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar secara tartil lengkap beserta tajwidnya.

1995

Lambat laun jumlah murid yang ada di Taman
Pendidikan al-Qur’an di desa Semampir semakin
bertambah, dari luar desa juga banyak jumlah murid
yang ingin belajar mengaji untuk mendapatkan
tambahan ilmu agama di TPQ ini. pelajaran yang
biasanya diberikan hanya membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar secara tartil beserta tajwidnya kini ada
juga tambahan mengaji untuk kitab-kitab kuning seperti
Ta’limul Mutaalim dan Durrotun Nasikhin.

2000

Karena usia H.Tamat yang sudah sepuh, akhirnya sistem
belajar mengajar yang ada di TPQ digantikan oleh
menantu pertamanya yaitu bapak Abdul yang berasal
dari luar desa, tapi hal yang terjadi saat ini TPQ malah
mengalami kemerosotan dalam artian jumlah muridnya
sebagian ada yang keluar, karena mereka beliau kurang
telaten saat mengajarkan ilmu kepada anak-anak.

2005

Merasa TPQ mengalami kemerosotan, akhirnya langkah
yang diambil yaitu mengganti bapak Abdul dengan
seorang guru ngaji baru ibu Khomsiyah yang merupakan
salah satu alumni pondok pesantren ternama di Gresik
juga merupakan seorang guru swasta. Sistem mengaji di
buat sebaik mungkin agar minat masyarakat setempat
untuk menanamkan pendidikan agama pada anaknya
semakin banyak lagi.

2009

Saat ini TPQ mulai mengalami kemajuan lagi dapat
dilihat perubahanya dengan yang dulu, untuk jumlah
guru di TPQ mulai bertambah, muridnya pun semakin
banyak jumlahnya hingga 55 orang, untuk jam
mengajinya pun tidak hanya di pagi hari melainkan juga
pada waktu sore dan ba’da maghrib.

2012

Semua orang tua di sini diajak untuk ikut serta berperan
dalam memajukan TPQ yang ada di desa Semampir ini,
dan bisa menanamkan nilai-nilai agama pada anak-
anaknya sejak dini agar memiliki akhlak yang baik.
Orang tua dianjurkan untuk mengulas kembali pelajaran
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| | yang telah di berikan guru di TPQ tadi.

Awal mula berdirinya taman pendidikan al-Qur’an At-Taubah ini pada tahun 1986,
yang mana pendirinya yaitu bapak H.Tamat beliau merupakan seorang guru ngaji yang
sabar dan telaten dalam mengajarkan ilmu kepada murid-muridnya. Karena usia beliau

yang sudah sepuh kemudian TPQ diteruskan oleh menantu beliau bapak Abdul.

Saat TPQ digantikan ke bapak Abdul cukup mengalami penurunan jumlah murid
yang mana terlihat banyak murid yang keluar dari TPQ, karena merasa bapak Abdul
kurang sabar dan teliti terhadap murid sehingga digantikan dengan ibu Khomsiah
sebagai guru ngajinya merupakan seorang lulusan pondok pesantren ternama di kota
Gresik dan guru di sekolah swasta. Semua orang tua di sini diajak untuk ikut serta

berperan dalam memajukan TPQ yang ada di Dusun Blumbang.

Sedangkann Budaya yang ada di Dusun Blumbang yaitu adanya budaya:

1. Sedekah Bumi,
2. Megangan,
3. Tingkeban, dan

4. Maulidan.

Sedekah bumi adalah kegiatan bentuk rasa syukur dari masyarakat dusun Blumbang,
biasanya masyarakat berkumpul di lapangan dengan membaca surat yasin dan tahlilan
yang kemudian diakhiri dengan acara makan-makan bersama. Kegiatan ini dilaksanakan

setiap satu tahun sekali.

Megangan merupakan acara yang biasanya dilakukan menjelang minggu terakhir di

bulan Sya’ban. Ungkapan rasa Syukur (Syukuran) dengan membagi-bagikan makanan.
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Tingkeban tradisi masyarakat jawa yaitu acara yang dilaksanakan bagi ibu-ibu hamil.
Tingkeban merupakan Upacara untuk memperingati tujuh bulanan usia kehamilan,
biasanya dimandikan dengan kembang setaman disertai dengan do’a yaitu sebagai bentuk

rasa syukur terhadap bayi yang di kandung titipan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Maulidan merupakan tradisi yang di selenggarakan oleh masyarakat muslim untuk
memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW yang biasanya diyakini pada
tanggal 12 Rabi’ul Awal pada kelender Hijriyah. Biasanya juga disebut dengan bulan

Mulud.®
C. Kesehatan

Kesehatan masyarakat Dusun Blumbang terbilang cukup baik. Masyarakat yang
terserang penyakit tidak begitu banyak. Penyakit yang diderita masyarakat tidak begitu
berat, namun ada juga beberapa penyakit berat yang diderita oleh beberapa orang
masyarakat. Diantaranya penyakit yang pernah diderita oleh masyarakat seperti sakit
demam, dan sakit kepala, serta batuk. Di lihat dari hasil survey rumah tangga masyarakat

yang mengalami sakit pada Dusun Blumbang.

Dusun Blumbang memiliki sebuah Pukesmas yang terletak di Desa Dradah, yang
mana wilayah kerja Puskesmas Dradah mempunyai luas wilayah kerja sekitar 4247 Ha,
meliputi 10 desa. Desa-desa tersebut adalah Dradah blumbang, Kalen, Warungering,
Mlati, Jatidrojok, Mojodadi, Gunungrejo, Kradenanrejo, Sumengko dan Sukomalo.
Sedangkan Secara demografi di wilayah kerja Puskesmas mempunyai penduduk 24.130

jiwa yang terdiri dari laki-laki 11.698 dan 12.432 perempuan.®

> Hasil wawancara dengan Bu Siti Saudah, masyarakat Dusun Blumbang di depan rumahnya pada 23 April
2015, pukul 14.30 WIB.
® Wawancara dengan Bapak Suyatno (Kepala Pukesmas), Pada tanggal 18 April 2015, Pukul 10.00 WIB.
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Jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDM Kes) yang ada di Puskesmas

Dradah dijelaskan sebagai berikut:

No Jabatan Pendidikan Jumlah
1 Kepala Puskesmas S1 Kedokteran 1
2 Dokter Gigi S1 Kedoktern Gigi 1
3 Perawat S1 Keperawatan Ners 1

D 11l Keperawatan 2

SPK 3

4 Bidan D IV Kebidanan 1
D |1l Kebidanan 11

5 Sanitarian D Il Kesling 1
6 Perawat Gigi SPRG 1
7 Administrasi Umum SMA 7
Jumlah 29

Puskesmas Dradah juga ikut serta dalam kegiatan kemasyarakatan utamanya
terkait dengan bidang kesehatan, sesuai dengan fungsi Puskesmas yang diembannya.
Puskesmas Dradah disamping menjalankan upaya kesehatan wajib juga pengembangan di
layanan kesehatan serta melaksanakan administrasi dan manajemen puskesmas yang
merupakan kegiatan tidak terpisahkan antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lainnya.

Gambar 4.9

Kegiatan Pukesmas
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Puskesmas Dradah tidak hanya melaksanakan upaya kesehatan perorangan
namun upaya kesehatan masyarakat. Puskesmas Dradah senantiasa menginformasikan
kepada masyarakat bahwa Puskesmas Dradah tidak hanya sebagai tempat pengobatan
saja namun juga sebagai tempat untuk meningkatkan kesehatan dan cara pencegahan
penyakit di antaranya sosiolisasi HIVV/AIDS.

Upaya kesehatan secara perorangan dilaksanakan baik di dalam gedung maupun di
luar gedung Puskesmas dengan memberikan pengobatan dan terapi kepada masyarakat
desa Dradah.

Gambar 4.10

Pemeriksaan kesehatan pasien di ruang pemeriksaan Puskesmas

Gambar 4.11

Kegiatan Kelas Ibu Hamil di Dusun Blumbang Desa Dradah
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Kinerja Pukesmas yang ada di Desa Dradah ini cukup baik dalam menangani
setiap keluhan penyakit masalah kesehatan yang di sampaikan oleh masyarakat
desa, sehingga antara masyarakat dan pegawai pukesmas mampu menjalin
hubungan kekeluargaan yang cukup baik sampai saat ini.”

D. Pembangunan

Pembangunan yang pernah dilaksanakan di Dusun Blumbang yaitu
pembangunan pada aspal jalan. Pembangunan aspal jalan ini dilakukan oleh pihak
pemerintah yang fungsinya untuk mempermudah akses jalan menujun desa

tersebut.

Dalam pembangunan yang lain adalah pembangunan langgar dan masjid.
Langgar-langgar di Dusun ini di bangun oleh masyarakat sendiri, yakni melalui
hasil sumbangan yang di dapat dari iuran masyarakat setempat, selama beberapa

tahun sebelum langgar itu dibangun.

Sedangkan untuk pembangunan masjid dilakukan oleh masyarakat serta
mendapat beberapa bantuan dana dari pemerintah. Selain itu, ada juga

pembangunan rumah-rumah yang dilakukan oleh PNPM Mandiri. Rumah-rumah

" Wawancara dengan ibu Siti Saudah di Pukesmas Dradah, Tanggal 18 April 2015, Pukul 12.10 WIB.


http://1.bp.blogspot.com/-UKumEQwmofs/VFbx6trXiPI/AAAAAAAAADo/mSFCFZddTj0/s1600/IMG_0745.JP
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yang tidak layak huni dan tidak memiliki mck yang layak diperbaiki oleh PNPM

Mandiri. 8

Gambar 4.12

Pembangunan Dusun Blumbang

Gambar 4.13

Gotong Royong masyarakat

8 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Abiddin Desa Dradah di rumahnya pada 25 April 2015, pukul 16.00
WIB.
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Aktifitas beberapa masyarakat dalam upaya pembangunan halaman pada bangunan
TPQ di Dusun Blumbang yang mendapatkan bantuan dari Pemerintah. Dan pembuatan pagar
dari bambu untuk menghalangi agar hewan tidak menerobos masuk ke permukiman mereka.

masyarakat di dusun ini masih melaksanakan sebuah upaya kerja sama (gotong royong).



